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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu mataxpelajaran bahasa yangxdiajarkan di sekolah yaituxbahasa 

Indonesia. Hakekatxpembelajaran bahasaxIndonesia adalah siswa terampil 

menggunakan bahasaxIndonesia secara baik dan benar, baik secara lisan maupun 

tulisan. Pemahaman tentangxhakekat ini sangat pentingxdimiliki guru agar setiap 

melaksanakan prosesxpembelajaran yang dilaksanakanxdi dalam kelas berhasil 

sesuai dengan yangxdiamanahkan kurikulum pembelajaranxbahasa Indonesia di 

sekolah, yaitu kurikulumx2013 yang bertujuan untuk menciptakanxpembelajaran 

yang aktif, xkreatif, komunikatif, xinteraktif, danxmenyenangkan (Salinan Lampiran 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 69 Tahun 2013 Tentang 

Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah, 2013).  

Pembelajaran bahasaxIndonesia di dalam kurikulumx2013 mengalami 

perubahan yang mendasar, yaitu pembelajaranxberbasis teks. Teksxdapat berbentuk 

teks tertulis maupun teks secaraxlisan. Teks merupakan ungkapanxpikiran manusia 

yang lengkap dan di dalamnyaxmemiliki situasi danxkonteks (Saragih, 2016). 

Dengan kata lain, belajar bahasaxIndonesia tidak sekedarxmemakai bahasa 

Indonesia sebagai komunikasixmelainkan perluxjuga mengetahui makna atau 

bagaimana memilih kataxyang tepat sesuai tatananxbudaya dan masyarakat 

pemakainya. Oleh sebab itu, pembelajaran berbasisxteks ini memiliki 

prinsipxbahwa bahasa dipandang sebagai teks. Hal ini berarti penggunaan bahasa 

merupakan proses pemilihanxbentuk-bentuk kebahasaanxuntuk mengungkapkan 

makna. Tujuannya adalah agar dapat membuatxsiswa selalu berpikirxkritis dan 

kreatif. 
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Pembelajaran bahasa berbasisxteks tidak boleh melihat bahasa secaraxparsial, 

melainkan secara utuh. Pembelajaran bahasaxberbasis teks bukanlah belajarxkeping-

keping atau serpih-serpihanxtentang bahasa yang cenderung bertujuan menghafal. 

Pilihan pada pembelajaranxbahasa berbasisxteks membawa implikasixmetodologis 

pada pembelajaranxyang bertahap. Mulai dari kegiatan guru membangunxkonteks, 

dilanjutkan denganxkegiatan pemodelan, membangunxteks secara bersama-sama, 

sampai pada membangun teks secaraxmandiri. Hal ini dilakukan karenaxteks 

merupakan satuan bahasa yang mengandungxpikiran dengan struktur yang lengkap. 

Guru harus benar-benar meyakini bahwa padaxakhirnya siswa mampu menyajikan 

teks secara mandiri (Rahmadani et al., 2018). 

Salah satu bentuk keterampilanxmenulis yang diajarkan kepada siswa kelas X, 

adalah menulisxteksxeksposisi. Sesuai yang diatur dalam standarxisixkurikulum 2013 

untuk tingkatxSMK. Dalam Kurikulumx2013 mata pelajaran bahasaxIndonesia pada 

aspekxmenulis, Kompetensi Inti (KI) 4 “mencoba, xmengolah, dan menyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, xmerangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, xmenghitung, menggambar, dan mengarang) 

sesuai dengan yang dipelajari dixsekolah dan di sumberxlain yang sama dalam sudut 

pandang teori.” dengan KomptensixDasar (KD) 4.2 “menyusun teks hasil observasi, 

tanggapanxdeskriptif, eksposisi, xeksplanasi, dan cerita pendek sesuai dengan 

karakteristik teks yang akanxdibuat baik secara lisan maupun tulisan”. Dalam K-13, 

tuntutan pada aspek menulisxperlu dipelajarixdengan baik, khususnya teksxeksposisi 

agar siswa dapatxmenyampaikan pengetahuan yang siswa milikixberdasarkan fakta 

yang sebenarnya. 

Eksposisixadalah salah satu bentukxtulisan atau retorika yang berusaha untuk 

menerangkan dan menguraikan suatuxpokok pikiran, yang dapat memperluas 

pandangan atau pengetahuan seseorangxyang membaca uraian tersebut. Eksposisi 

bertujuan menerangkanxsuatu hal kepada pembaca. Untuk menerangkan, biasanya 

digunakan contoh-contoh ilustrasi, xanalogi, dan sebagainya (Keraf, 2004). Paragraf 

eksposisi dapat berisixkonsep-konsep yang harus diikuti oleh pembaca dengan 

pikirannya. Oleh sebab itu, untuk memahamixparagraf eksposisixdiperlukan proses 

berpikir atau intelektual. Berita di suratxkabar dapatxdikatakan sebagai contoh 
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sebagian besar karanganxeksposisi. Ciri menonjol darixsebuah paragraf eksposisi 

umumnya menjawab pertanyaanxApa, Siapa, Kapan, Dimana, Mengapa dan 

Bagaimana (Dawud, 2004) 

Tulisan eksposisi adalah tulisan yang bertujuan menjelaskan atau 

memberikan informasi tentangxsuatu hal. Paragraf eksposisi akan mudah dipahami 

jika bahasanya lugas danxjelas, serta memberikan pengetahuan danxwawasan 

tentang topik yangxdisampaikan harus terkuasai (Semi, 2007). Lebih lanjut, teks 

eksposisi adalah teks yang digunakan untuk meyakinkan pembaca terhadap opini 

yang dikemukakanxdengan sejumlah argumenxpendukung (Priyatni, 2014). 

Selanjutnya, an exposition is a factualxtext that requires the writer to adopt a 

position andxargue for it, endeavoring to persuadexthe reader to accept the 

proposition (Emilia & Hamied, 2015). Eksposisi adalah suatu teksxberdasarkan 

fakta yangxdisampaikan olehxpenulis untuk memberikanxdukungan dan bantahan 

terhadap sesuatuxsehingga pembacaxmengikuti apa yang disampaikan oleh 

penulis. 

Syarat menulisxeksposisi adalah pengarangxharus mengetahui tentang subjek 

atau topik dan kemampuan untuk menganalisisxpersoalan tersebut secara konkrit. 

Untuk menulis sebuah teks eksposisi harus berdasarkan struktur teksxeksposisi 

(Keraf, 2004). Stuktur teksxeksposisi adaxtiga, yaitu sebagai berikut. Pertama, 

tesis, menjelaskan bahwa di dalam teks eksposisi sesuatu yang diungkapkan disebut 

tesis. Artinya, tesis adalah inti dari sebuah teks eksposisi. Kedua, argumentasixlebih 

menekankan argument kepada kelas-kelas. Artinya, sebuah teks eksposisi terdiri 

sebuah tesis, diikuti uraian yangxmembuktikan bahwa tesisxitu benar. Ketiga, 

penegasanxulang, mengemukakan bahwa sebelum mengakhirixteks eksposisi, 

haruslah disimpulkan kembali apaxyang dikatakan di dalamxtesis. Itulah yang 

dinamakan dengan kesimpulan. Sesuai dengan tujuan menuliskan sebuah eksposisi, 

kesimpulan tersebutxharuslah sejalan, bahkan memperkuat tesis. Jadi, isi 

kesimpulan haruslah sama dengan tesis (Marahimin, 2010).  
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Pemilihan teks eksposisixdalam penelitian ini karena keharusanxsiswa untuk 

produktif, kreatif, xinovatif, dan afektif. Pembelajaran menulis teksxeksposisi yang 

mengharuskan siswa berpikirxruntut dan menghasilkan sebuah tulisan, memberikan 

penjelasan atauxpemaparan suatu hal dengan gaya penulisanxyang singkat, jelas, 

dan padat. 

Untuk memastikan bahwa masih terdapat kendala dalam keterampilan 

menulis teks eksposisi di kelas X SMK Negeri 3 Karawang, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara tidak terstruktur pada seorang guru dan siswa di hari yang 

berbeda. Peneliti melakukan observasi dan wawancara tidak terstruktur pada guru 

untuk mengetahui kendala yang dialami siswa berdasarkan hasil tes belajar. 

Sedangkan, peneliti melakukanxobservasi dan wawancara tidak terstruktur pada 

siswa untuk mengetahui kendala yang dialami guruxberdasarkan proses mengajar 

atau pemberian materi teks eksposisi. 

 Berdasarkan hasil wawancara tidakxterstruktur dan observasi pada hari Rabu 

12 Februari 2020 dengan seorang guruxbahasa Indonesia kelas X di SMK Negeri 3 

Karawang, peneliti memeroleh tiga indikatorxmasalah dalam menulis teks 

eksposisi berdasarkan hasilxtes belajar. Kendala tersebutxadalah sebagai berikut. 

Pertama, siswa masihxkesulitan memaparkan jawaban apa, mengapa, kapan, dan 

bagaimana yang ada dalam pikirannyaxke dalam bentuk tulisan. Hal ini disebabkan 

masih kurangnya kosakataxyang dikuasai siswa dan siswa tidak menguasai topik 

teks. Kedua, siswaxkurang memperhatikanxdiksi dalam menulis. Hal ini dibuktikan 

banyaknya terdapat kesalahan diksixdalam tulisan siswa. Ketiga, siswa kurang 

memperhatikanxstruktur penulisanxteks eksposisi, yaitu tesis, argumen, dan 

penegasan ulangxatau kesimpulan. Siswaxcenderung hanya membuat isi teks saja 

tanpa diberi tesisxdan kesimpulan. Hal tersebut terlihatxpada nilai latihan menulis 

teks eksposisi siswa yangxrendah, belum mencapaixkriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 75.  
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Berdasarkan tulisan teksxeksposisi siswa masih banyak terdapatxkesalalahan 

dari segi struktur, isi, dan diksi. Pertama, dari segi struktur, siswaxbelum mampu 

memproduksi teks eksposisi denganxstruktur yang utuh, hal inixterlihat dari tulisan 

siswa tersebut, siswa baru mampuxmembuat teks eksposisi dengan dua aspek, yaitu 

bagian tesis danxargumentasi. Kedua, dari segi isi, siswa belum mampu 

menghadirkanxargumentasi-argumentasi yang dapat memperkuat isi teks eksposisi. 

Telihat dari teks yangxditulis siswa tersebut, siswa belum mampu meyakinkan 

pembaca denganxpendapat yang dituangkan dalam teksxeksposisi. Ketiga, dari segi 

diksi atau pilihan kata, siswa belum mampuxmenentukan kata yang tepat digunakan 

dalam teks tersebut. Terlihat dari tulisanxsiswa di atas, masih banyak kesalahan 

pilihan kata atauxdiksi yang ditulis siswa, disetiap paragraf terdapat banyak 

kesalahan diksi atau pilihan kata yangxditemukan dalam teks eksposisi yang ditulis 

siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur dan observasi pada hari Kamis 

13 Februari 2020 dengan seorangxsiswa kelas X di SMK Negeri 3 Karawang. 

Ditemukan tiga indikatorxmasalah dalam pemaparan materixteks eksposisi 

berdasarkan proses mengajar atau pemberian materixteks eksposisi. Kendala 

tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, guru belumxmampu menciptakan suasana 

belajar yang menarik terhadap keterampilanxmenulis. Hal itu terbukti membuat 

siswa berpikir bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan yangxpaling rumit. 

Kedua, guru masih menggunakan metode ceramah, sehingga siswa sulit 

memahamixmateri yang diajarkan. Metode yang digunakan oleh guru kurang sesuai 

dengan kondisixsiswa di era sekarang yang sangat melek dengan gadget. Sehingga 

metodexlama kurang efektif dalam menyampaikan materi menulis teks eksposisi. 

Ketiga, guru menyamaratakan keterampilanxsiswa dalam suatu kelas. Jika 

beberapaxsiswa sudah paham, maka siswa lain dianggap sudah bisa. Padahal ada 

beberapa siswa yang masihxbingung dan malu bertanya pada teman sejawat. Oleh 

karena itu banyakxsiswa yang belum tuntas KKM.  
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Berdasarkan identifikasixmasalah yang telah dijelaskan maka dapat 

disimpulkan bahwa masalah dalam keterampilan menulis teks eksposisi bukan 

hanya berasal dari guru, tetapixdari siswa yang terlibat pada saat proses 

pembelajaran. Dari beberapaxidentifikasi masalah tersebut, diperlukan solusi 

alternatif dalam pembelajaranxketerampilan menulis teks eksposisi. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukanxadalah menerapkan strategi pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksposisi siswa. Strategi 

pembelajaran adalah suatuxkegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan 

siswa agar tujuanxpembelajaran tersebut dapat dicapai secaraxefisien (Sanjaya, 

2016).  

Dalam penelitian ini, solusi yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan 

keterampilan menulis teks eksposisi ini adalah dengan menggunakan strategi 

pembelajaran TaskxBased Learning (TBL) dan Problem BasedxLearning (PBL).  

Strategi pembelajaran TaskxBased Learning (TBL) atau dalam bahasa Indonesia 

adalah Pembelajaran BerbasisxTugas (PBT). Metode Task Based Learning (TBL) 

diciptakan oleh J. Willis pada tahun 1996. A task Based learning is an activity which 

required learners to arrive at an outcome from given information throughxsome 

process of thought, xand which allowed teachers to control and regulate that 

process (Naudhani & Naudhani, 2017). Pendapat ini menjelaskan bahwa task Based 

Learning (TBL) merupakan kegiatan yang menuntut siswa untuk sampai pada hasil 

dari informasi yang diberikan melalui beberapa proses berpikir, 

memungkinkanxguru untuk mengontrol, dan mengatur proses belajar. Dalam 

strategixpembelajaran ini siswa diharuskan untuk mengerjakan serangkaian tugas 

yangxdiberikan oleh guru baik secaraxberkelompok maupun berpasangan dan 

setelah tugasxselesai dikerjakan, guru akan membahas atau mendiskusikan 

mengenaixbahasa yang digunakan, kemudian membuat koreksi apabila terjadi 

kesalahanxdan menilai hasil pekerjaan siswa melalui tugas yang diberikan serta 

melakukanxpenyesuaian atau meluruskan apabila terjadi kesalahpahaman dalam 

prosesxpembelajaran (Harmer, 2007).  Melalui tugas yang diberikan oleh guru, 

siswaxdapat belajar secara mandiri untuk memahami materi yang akan dipelajari. 

Namun guru tetap melakukan pengawasanxterhadap siswa selama proses 

pembelajaran. Tahapanxdasar dalam metode TaskxBased Learning (TBL) ada tiga, 
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yaitu pre-task, task cycle, dan language focus. Pre-task merupakan pengenalan 

topik sebelumxmemberikan tugas kepada siswa. Task cycle merupakan bagian inti 

yang terdiri tigaxkegiatan yaitu pemberianxtugas, perencanaan dan pelaporan. 

Language focus merupakan tahapan yang terakhir yaitu kegiatan analisis dan 

praktek (Slattery & Willis, 2001).  

Salah satu penelitian yang telah menguji strategixpembelajaran Task Based 

Learning (TBL) adalah “Penggunaan Metode Task Based Learning untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Mahasiswa”. Temuanxpenelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaanxmetode Task Based learning (TBL) dalam 

pembelajaran Keterampilan Menulis IV dapat meningkatkanxketerampilan menulis 

mahasiswa. Peningkatanxtersebut terlihat pada pemahaman dan penguasaanxmateri 

mahasiswa yang menjadi lebih baik dari sebelumnya (Kusnawati, 2014).  

Strategi pembelajaran ProblemxBased Learning (PBL) atau dalam bahasa 

Indonesia adalah Pembelajaran Berbasis Masalah. ProblemxBased Learning (PBL) 

adalah strategi Pembelajaran Berbasis Masalah, metode mengajar dengan fokus 

pemecahan masalah yang nyata, proses siswaxmelaksanakan kerja kelompok, 

umpan balik, diskusi, berpikirxkritis yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan 

untuk investigasixdan penyelidikan dan laporan akhir (Arief et al., 2016). Dengan 

demikian, siswa lebih aktif terlibat dalamxmateri pelajaran dan mengembangkan. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk berpikir secaraxsistematis, berani menghadapi masalah sehingga siswa 

mampu untuk memecahkanxatau menyelesaikan masalah, baik dalam kehidupan 

pribadinya, maupun dalam kelompok dengan cara mencarixdata sehingga dapat 

menarik suatu kesimpulan (Taufik & Muhammadi, 2011). Strategi pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) adalah strategixpembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran menulisxkarya ilmiah. Model pembelajaranxadalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan dalam membentuk kurikulum, merancang 

bahan-bahanxpembelajaran, dan membimbingxpembelajaran di kelas atau yang 

lain. Model pembelajaran PBL memilikixempat ciri. Pertama, berdasarkan teori 

pendidikan dan teorixbelajar dari para ahli tertentu. Kedua, mempunyai isi atau 

tujuan pendidikan tertentu. Ketiga, dapat dijadikan pedomanxuntuk perbaikan 
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kegiatan belajar di kelas. Keempat, memiliki bagian-bagian model (Rusman, 

2012a). 

Salah satu penelitian yang telah menguji strategi pembelajaran Problem  

Based Learning (PBL) adalah  “Pengaruh ModelxProblem Based Learning 

terhadap KeterampilanxMenulis Teks Eksposisi dari Siswa SekolahxMenengah”.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian model PBL memberikan 

peningkatan skor hasil menulisxteks eksposisi siswa denganxrata-rata nilai yaitu 

58%. Selain itu, penerapan model PBL ini juga memperdalam pemahaman siswa 

pada struktur, kaidah kebahasaan, xdiksi, gaya bahasa, dan EBI yang terdapat pada 

teks eksposisi (Efrianto et al., 2020). 

Menulis eksposisi bertujuanxuntuk menyampaikan dan menjelaskan sesuatu 

kepada para pembaca agar pembaca mengerti atau memahami perihal penjelasan 

tersebut. Selain itu, keterampilan menulis teks eksposisi dapat diperoleh dari 

membaca. Banyaknya bacaan yang dibaca dipengaruhi olehxminat baca (Keraf, 

2004). Minat bacaxmerupakan kecenderungan jiwa yangxmendorong seseorang 

berbuat sesuatu terhadapxmembaca (Darmono, 2007). Minatxbaca ialah keinginan 

yang kuat disertaixdengan usaha-usaha seseorangxuntuk membaca. Orang yang 

mempunyai minatxmembaca yang kuat akan diwujudkannyaxdalam kesediaannya 

untuk mendapat bahanxbacaan dan kemudian membacanya atasxkesadarannya 

sendiri atau dorongan dari luar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minatxbaca 

merupakan kecenderunganxhati yang tinggi terhadap membaca (Rahim, 2005).  

Salah satu penelitian yang telah menguji minat baca dan keterampilan 

menulis teks eksposisi adalah “Hubungan Minat Baca dengan Kemampuan Menulis 

Teks EkspoisisxSiswa Kelas XIxSMK Negeri 9xSamarinda”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubunganxyang positif dan signifikan antara minat 

baca terhadap kemampuan menulis teks eksposisi pada siswa kelas XI SMKxNegeri 

9xSamarinda yang ditunjukan dengan koefisienxkorelasi (rx1y) sebesar 0,305 dan 

nilai rhitung lebih besar dari rtabel dengan N = 166 pada taraf kesalahan 5% (0,305 

>0,159) yang berarti bahwaxsemakin tinggi minatxbaca siswa maka akan semakin 

tinggixpula kemampuan menulis teks eksposisi (Septhin et al., 2018).  
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Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkanxsebelumnya, maka peneliti 

menggunakan dua strategixpembelajaran untuk memberikan pengaruh terhadap 

keterampilanxmenulis teks eksposisi dan minatxbaca siswa kelas X OTKP 1 dan 2 

di SMK Negeri 3 Karawang. Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah yang terjadi berdasarkan fakta dan sudut pandang teori 

dan penelitian yangxrelevan.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakangxmasalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

menemukan beberapa identifikasixmasalah yang terjadi di siswa kelas X OTKP 1 

dan 2 di SMK Negeri 3 Karawang dalam mata pelajaran bahasaxIndonesia 

khususnya keterampilan menulis teks eksposisi.  

Faktor-faktor yang menjadi masalah terhadap keterampilanxmenulis teks 

eksposisi siswa diantaranya:  

1. Siswa kurangxberminat untuk mengikuti proses pembelajaranxbahasa 

Indonesia. 

2. Kurangnya keterampilanxsiswa dalam menulis teksxeksposisi. 

3. Siswa kurang memperhatikanxstruktur, isi, dan diksixdalam menulis 

teks eksposisi.  

4. Kurangnya kompetensixpengetahuan siswa tentangxstruktur teks 

eksposisi. 

5. Siswa sulitxmenuangkan ide dalam bentuk teks eksposisi. 

6. Kekurangsabaran guru dalam membimbingxkegiatan menulis teks 

eksposisi. 

7. Ketidaktepatan pemilihan modelxpembelajaran yang digunakan guru 

dalam pembelajaran teksxeksposisi. 

8. Kurangnya kesadaranxguru pentingnyaxpenggunaan media dalam 

pembelajaran teks eksposisi. 

9. Guru kurang produktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran teks 

eksposisi. 
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Faktor-faktor yang berpengaruh dalam strategi pembelajaran Task Based 

Learning diantaranya:  

1. Tujuanxpembelajaran. 

2. Peranxguru. 

3. Latarxbelakang (pupil formativexexperience) dan karakter atau sifat 

yang dimiliki (pupil properties).  

4. Kelengkapanxsaran dan prasarana.  

5. Proses kegiatanxpembelajaran. 

6. Iklim sosialxpsikologis dan organisasixkelas yangxmeliputi jumlah 

siswa.  

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam strategi pembelajaran Problem Based 

Learning diantaranya:  

1. Motivasibelajar seperti usia, jenis kelamin, kondisi fisik, kemampuan 

dan suasana lingkungan. 

2. Latar belakang keluarga. 

3. Kondisi sekolah baik sarana, prasarana, dan guru. 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam minat baca terhadap keterampilan 

menulis teks eksposisi diantaranya:  

1. Motivasixdari dalam individu (rasa ingin tahu). 

2. Motif sosial (aktivitas yang didukung lingkungan sekitar). 

3. Emosional (perasaan siswa ketika membaca).  
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C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasixmasalah di atas didapatkan pembatasan masalah yang 

peneliti lakukan dalamxpenelitian ini, yakni pengaruh strategi pembelajaran (Task 

Based Learning dan ProblemxBased Learning) dan  pengaruh minatxbaca terhadap 

keterampilan menulis teksxeksposisi pada siswa kelas X OTKP 1 dan 2 di SMK 

Negeri 3 Karawang. Sebagai variabel terikat dari penelitian ini adalah keterampilan 

menulis teksxeksposisi (Y), sebagai variabel bebas adalahxstrategi pembelajaran 

(X1) dan minatxbaca (X2).  

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaanx keterampilan menulisxteks eksposisi 

antara siswa yang belajar dengan Task Based Learning dan siswa yang 

belajar dengan ProblemxBased Learning? 

2. Apakah terdapat pengaruh interaksixantara strategi pembelajaran 

(Task Based Learning dan Problem Based Learning) dan minat baca 

terhadap keterampilanxmenulis teks eksposisi? 

3. Apakah terdapatxperbedaan keterampilan menulisxteks eksposisi 

antara siswa yang belajar dengan strategi Task Based Learning 

dengan siswa yang belajar dengan strategi Problem Based Learning 

pada siswa yang memiliki minatxbaca tinggi? 

4. Apakah terdapatxperbedaan keterampilan menulisxteks eksposisi 

antara siswa yang belajar dengan strategi Task Based Learning 

dengan siswa yang belajar dengan strategi Problem Based Learning 

pada siswa yang memiliki minatxbaca rendah? 
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E. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk memerolehxdata empiris tentang 

pengaruh strategi pembelajaran (Task Based Learning dan Problem Based 

Learning) dan minat baca terhadapxketerampilan menulis teksxeksposisi siswa 

kelas X OTKP 1 dan 2 di SMK Negeri 3 Karawang.  

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Perbedaan keterampilanxmenulis teks eksposisi antara kelompok 

siswa yangxbelajar dengan menggunakanxstrategi Task Based 

Learning dan Problem Based Learning.  

2. Pengaruh interaksi antara strategixpembelajaran dan minat baca 

terhadapxketerampilan menulis teks eksposisi. 

3. Perbedaanxketerampilanxmenulis teks eksposisi antara kelompok 

siswa yang belajarxdengan Task Based Learning dan Problem Based 

Learning terhadapxsiswa yang memiliki minatxbaca tinggi. 

4. Perbedaan keterampilan menulis teksxeksposisi antara kelompok 

siswa yang belajarxdengan Task Based Learning dan Problem Based 

Learning terhadapxsiswa yang memiliki minat baca rendah. 

Selain itu, tujuan penelitian ini juga untuk memeroleh manfaat ilmu yakni 

metode dalam penelitian. Manfaat praktis untukxsekolah yang dapat 

mengembangkan kurikulumx2013 sesuai dengan kondisixsiswa dan guru, guru 

yang dapat mengimplementasikan berbagai strategixpembelajaran khususnya Task 

Based Learning dan Problem BasedxLearning, dan siswa yang dapat meningkatkan 

pemahaman tentang keterampilanxmenulis teks eksposisi.  

F. Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang sangat memberikan pengaruh secara 

signifikan terhadap proses pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi di 

SMK Negeri 3 Karawang, karena masih banyak siswa yang masih belum paham 

dalam menulis teks eksposisi. Strategi pembelajaran, khususnya Task Based 

Learning dan Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang tepat untuk 
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meningkatkan keterampilan menulisxteks eksposisi, karena siswa lebih aktif dalam 

berinteraksi dengan anggotaxkelompok belajarnya. Selain itu, siswa pun masih 

belum maksimal dalam minatxbaca. 

Signifikansi penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu signifikansi secara 

teoretis dan signifikansi secara praktis. Pertama, signifikansixsecara teoretis dapat 

memberikan pengaruhxterhadap keterampilan menulis teksxeksposisi. Selain itu, 

penelitian ini tidakxhanya meneliti seberapa besarxpengaruh strategi pembelajaran 

terhadap keterampilanxmenulis teks eksposisi, melainkan juga minatxbaca siswa 

yang kini menjadixperkembangan ilmu di masa sekarang. Kedua, signifikansi 

secara praktis, dapat menjadi acuanxbagi penelitian selanjutnya baik pada tingkat 

pendidikan pertama, menengahxmaupun tingkat pendidikan perguruan tinggi. Oleh 

karena itu, guru maupun nantinya dapat mengimplementasikan strategi 

pembelajaran Task Based Learning dan Problem Based Learning dengan lebih 

bervariatif lagi agar terwujudnyaxproses pembelajaran yang dapat melatih subyek 

penelitian tersebut dalam minatxbaca. 

G. State of the Art dan Kebaruan Penelitian 

Penelitian tentang strategixpembelajaran berbasis pengimplementasian 

strategi pembelajaran, minatxbaca, dan keterampilan menulis teks eksposisi telah 

banyak dilakukan dalamxberbagai disiplin ilmu dan tingkatxpendidikan, sehingga 

diperlukannya analisis kebaruan untuk memperkuatxpenelitian yang nantinya 

dilakukan. Selain itu, penelitianxyang memiliki relevansi yang sesuai dijadikan 

sebagai reverensixtambahan untuk dijadikan pembeda denganxpenelitian yang 

nantinya dilakukan. Berikut beberapa penelitianxrelevan yang terkait dengan 

strategixpembelajaran, minat baca, dan keterampilan menulis teks eksposisi.  

Penelitian relevan yang pertama adalah “Penggunaan MetodexProblem 

Based Learning untuk MeningkatkanxKemampuan Menulis Eksposisi dan Berpikir 

Kritis Siswa SMA”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan 

siswa dalam keterampilan menulis, pembelajaranxmenulis di sekolah khususnya 

kurang begitu mendapatkanxperhatian yang dominan sehingga kemampuan siswa 

dalam menulis masihxsangatlah rendah. Secara psikologis kebanyakan siswa 
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menganggap bahwaxkegiatan menulis sebagai beban karena merasa kurang mampu 

menggunakan bahasaxIndonesia dengan baik dan benar. Secara metodologis, guru 

umumnya kurang bervariasi dalam memilihxmetode yang digunakan.Alasan lain 

yang mendasari penelitian ini adalahxbahwa pemikiran kritisxpada siswa sangat 

rendah, hal ini dikarenakanxkurangnya perhatian terhadapxberpikir kritis siswa di 

sekolah. Berlandasakan alasan tersebut diterapkan sebuah metode problem Based 

learning dan diujicobakan di SMAN 19 Bandung. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hasil penerapanxmetode dalam pembelajaran menulis ekspopsisi 

dan berpikir kritis. Untuk mencapaixtujuan tersebut metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuasixeksperimen (Maulana, 2015). 

Penelitian relevan yangxkedua adalah “Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) terhadap KeterampilanxMenulis 

Karangan Eksposisi SiswaxKelas X SMA Negeri 1 SungaixLimau”. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh modelxPembelajaran Berbasis Masalah terhadap 

keterampilan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMAN 1 Sungai Limau. 

Data dalam penelitian ini adalah hasil dari skorxakhir (posttest) keterampilan 

menulis karangan eksposisi siswaxdengan menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah. Hipotesis yang diuji dengan menggunakan uji rumus t-test. Hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut (1) keterampilan menulisxkarangan eksposisi 

hasil pretest adalah 60,52; (2) hasil posttest keterampilan menulis karangan 

eksposisi adalah 75,46; (3) berdasarkan hasil uji t-test disimpulkan bahwa model 

Pembelajaran Berbasis Masalah berpengaruhxterhadap keterampilan menulis 

karangan eksposisi siswa kelas X SMAN 1 SungaixLimau (Ramayani, 2016). 

Penelitian relevan yang ketiga adalah “the Implementation of Task Based 

Learning to Improve Students’xReading Comprehension”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui: 1) apakahximplementasi TBL di dalam teksxrecount dapat 

meningkatkan nilai membaca komprehensif siswa, 2) opini siswaxtentang 

penggunaan TBL dalam mengajar membacaxkomprehensif, 3) masalah yang 

dihadapi siswa dalam pembelajaran membacaxkomprehensif dengan menggunakan 

TBL. Data dikumpulkan melalui tes membaca, wawancara, xkuesioner, dan 

observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata dari pre-test adalah 
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46,8 dan nilai rata-rata dari post-test adalah 65,60, dengan nilai penambahan 18,8. 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa hipotesis diterima (p=0.000, p<0.005), t-

value 7,714. TBL telah meningkatkan kemampuan membaca komprehensif siswa 

dalam semua aspek. Opini-opini siswa tentang implementasi TBL dalam 

membacaxkomprehensif bagus. Para siswa memiliki masalah dengan batas waktu 

dan jumlah gambar (I. E. Putri et al., 2014).  

Penelitian relevan yang keempatxadalah “Belajar Berbicara bahasa Inggris 

melalui Pendekatan PembelajaranxBerbasis Tugas (Penelitian Tindakan di FKIP 

Universitas Mataram)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil 

peningkatan kemampuan berbicaraxbahasa Inggris mahasiswa di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan UniversitasxMataram. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatifxmelalui Pembelajaran Berbasis Tugas. 

Metodologi penelitian yang digunakanxadalah penelitian tindakan (action 

research) yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yaitu model spiral 

dengan tahapan: perencanaan (planning), xpelaksanaan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection). Teknik pengumpulan dataxkualitatif dalam 

penelitian ini diperoleh denganxobservasi, cacatatanxlapangan, dan dokumentasi 

berupa foto-foto prosesxpembelajaran di kelas. Sedangkan untuk dataxkuantitatif 

diperoleh dengan Tes (pre-test, xevaluasi diskusi kelompok pada siklusx1, siklus 2, 

siklus 3, dan post-test). Hasilxpenelitian menunjukkan bahwa terdapatxpeningkatan 

yang signifikan pada kemampuan berbicara bahasa Inggrisxmahasiswa setelah 

mengikuti pembelajaran mata kuliah speaking II melaluixpendekatan Pembelajaran 

Berbasis Tugas. Berdasarkan hasil tes berbicaraxbahasa Inggris mahasiswa dengan 

melihat kemampuan pada tiga aspek yangxdinilai: akurasi (accuracy), kelancaran 

(fluency), dan pengucapan (pronunciation) menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 

pada pre-test adalah 16.66%, silklus 1 = 20.00%, siklus 2 = 66.66%, siklus 3 = 

80.00%, and post-test = 83.33%. Dengan demikian disimpulkan bahwa kemampuan 

berbicara bahasa Inggris mahasiswa dapat ditingkatkan melalui pendekatan 

Pembelajaran Berbasis Tugas (Amrullah, 2015). 
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Penelitian relevan yang kelima adalah “KontribusixMinat Baca dan 

Penguasaan Kalimat terhadap Keterampilan MenulisxTeks Eksposisi". Tujuan 

penelitian ini adalah (1) untuk menjelaskan kontribusi minat baca terhadap 

keterampilan menulis teksxeksposisi siswa kelas X SMA Negeri Kota Jambi; (2) 

untuk menjelaskan kontribusi penguasaan kalimat terhadap keterampilanxmenulis 

teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri Kota Jambi; (3) untuk menjelaskan 

kontribusi minat baca dan penguasaanxkalimat secara bersama-sama terhadap 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri Kota Jambi. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa minat 

baca dan penguasaan kalimat turut menentukan keterampilan menulis siswa 

khususnya keterampilan menulisxteks eksposisi. Semakin tinggi minatxbaca dan 

penguasaan kalimat siswa maka semakinxterampil pula siswa tersebut dalam 

menulis khususnya menulis teks eksposisi. Dengan kata lain, keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa meningkat jika minat baca dan penguasaan terhadap 

kalimatnya juga meningkat jika minatxbaca dan penguasaan terhadap kalimatnya 

juga meningkat. Dengan demikian, minat baca dan penguasaan kalimat merupakan 

dua aspek yang turut menentukanxketerampilan menulis teks eksposisi (U. 

Wahyuni, 2017). 

Dari kelima penelitian yang telah dipaparkan, belumxterdapat satupun 

penelitian yang sama persis dengan judul penelitian ini. Oleh sebab itu, 

pembaharuan dalam penlitian ini berfokus pada strategixpembelajaran (Task Based 

Learning dan Problem Based Learning) dan minat baca dengan keterampilan 

menulis teks eksposisi pada siswa kelas X OTKP 1 dan 2 di SMK Negeri 3 

Karawang. Hal ini dibuktikan dengan persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

yang telah dipaparkan, sebagai berikut: 

1. Penelitian relevan yang pertama adalah sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh (Maulana, 2015) dengan judul “Penggunaan Metode Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Eksposisi dan 

BerpikirxKritis Siswa SMA”. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

variabel Y (kemampuan menulis eksposisi) dan  variabel X1 (metode 

Problem Based Learning), subjek penelitian yaitu siswa SMK atau SMA, 
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dan metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen. Perbedaanya 

terletak pada variabel X2 (berpikir kritis) dimana peneliti menggunakan 

variabel X2 (minat baca).   

2. Penelitian relevan yang kedua adalah sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh (Ramayani, 2016) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem Based Learning) terhadap Keterampilan 

Menulis Karangan Eksposisi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sungai 

Limau”. Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel Y 

(keterampilan menulis karangan eksposisi) dan variabel X (metode 

Problem Based Learning), subjek penelitian yaitu siswa SMK atau SMA, 

dan metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen. Perbedaanya 

terletak pada variabel X, dimana Ramayani hanya menggunakan satu 

variabel X sedangkan peneliti menggunakan dua variabel X. 

3. Penelitian relevan yang ketiga adalah sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh (I. E. Putri et al., 2014) dengan judul “the Implementation of Task 

Based Learning to Improve Students’ Reading Comprehension”. 

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel X (metode Task Based 

Learning). Perbedaan penelitian ini adalah variabel Y yang digunakan 

Putri dkk adalah pemahaman membaca sedangkan peneliti keterampilan 

menulis teks eksposisi, subjek penelitian yang digunakan Putri dkk 

adalah siswa SMP sedangkan peneliti menggunakan siswa SMK, dan 

metode penelitian yang digunakan Putri dkk adalah PTK sedangkan 

peneliti menggunakan eksperimen. 

4. Penelitian relevan yang keempat adalah sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh (Amrullah, 2015) dengan judul “Belajar Berbicara bahasa 

Inggris melalui Pendekatan Pembelajaran Berbasis Tugas (Penelitian 

Tindakan di FKIP Universitas Mataram)”. Persamaan dengan penelitian 

ini adalah variabel X (pendekatan Pembelajaran Berbasis Tugas) dan 

metode penelitian yaitu eksperimen. Perbedaannya adalah Amrullah 

menggunakan variabel Y (belajar berbicara) sedangkan peneliti 

menggunakan variabel Y (keterampilan menulis teks eksposisi), subyek 
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penelitian yang digunakan Amrullah adalah mahasiswa sedangkan 

peneliti siswa SMK. 

5. Penelitian relevan yang kelima adalah sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh (U. Wahyuni, 2017) dengan judul “Kontribusi Minat Baca dan 

Penguasaan Kalimat terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksposisi". 

Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel Y (keterampilan 

menulis teks eksposisi) dan variabel X1 (minat baca) dan subjek 

penelitian yaitu siswa SMK atau SMA. Perbedaannya adalah Wahyuni 

menggunakan variabel X2 (penguasaan kalimat) sedangkan peneliti 

menggunakan strategi pembelajaran dan metode penelitian yang 

digunakan Wahyuni adalah korelasi sedangkan peneliti menggunakan 

eksperimen.  


